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significant backdrop for community service aimed at enhancing the
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Karang Taruna, Community aims to provide reinforcement of national awareness to Karang
Service, Training Taruna administrators across Central Lombok Regency through an

integrated training and mentoring program. The method used in this
activity is a participatory approach, involving stages of socialization,
training, focus group discussions, and continuous evaluation. The
training includes expert speakers in the fields of nationalism and
leadership, combined with case studies and real-life simulations. The
results of this community service show a pre-test score of 55% and a
significant increase to 88% in the post-test on participants'
understanding of national awareness, as measured through pre and
post-test evaluations. Additionally, there was a 90% increase in
motivation and sense of responsibility among participants in fostering
national spirit within their respective communities. In-depth
discussions with participants indicate that practical and interactive
approaches in training are more effective in enhancing understanding
of abstract concepts of nationalism compared to conventional lecture
methods. It is hoped that through this reinforcement of national
awareness, Karang Taruna administrators can become change agents
who promote unity, harmony, and national spirit in their regions.

Abstrak

Pengurus Karang Taruna memiliki peran strategis dalam menjaga dan memperkuat persatuan serta
wawasan kebangsaan di tengah-tengah masyarakat. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman
terkait wawasan kebangsaan, terutama di kalangan pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna di Kabupaten
Lombok Tengah. Masalah ini menjadi latar belakang penting dalam pengabdian kepada masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penghayatan wawasan kebangsaan. Pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan penguatan wawasan kebangsaan kepada pengurus Karang Taruna se-Kabupaten Lombok
Tengah melalui program pelatihan dan pembinaan terpadu.Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
pendekatan partisipatif dengan tahapan sosialisasi, pelatihan, diskusi kelompok terarah, dan evaluasi
berkelanjutan. Pelatihan melibatkan pemateri ahli di bidang kebangsaan dan kepemimpinan yang dikombinasikan
dengan studi kasus serta simulasi situasi nyata. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan pre-tes 55% dan
meningkatan signifikan pada pos-tes 88% pada pemahaman peserta terhadap wawasan kebangsaan, diukur
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melalui evaluasi pre dan post test. Selain itu, terjadi peningkatan motivasi dan rasa tanggung jawab 90% dalam
memupuk semangat kebangsaan di komunitas masing-masing. Diskusi mendalam dengan peserta menunjukkan
bahwa pendekatan praktis dan interaktif dalam pelatihan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep-
konsep abstrak tentang kebangsaan dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Diharapkan, melalui
penguatan wawasan kebangsaan ini, pengurus Karang Taruna dapat menjadi agen perubahan yang mendorong
persatuan, kerukunan, dan semangat kebangsaan di daerahnya.

Kata kunci: Wawasan Kebangsaan, Karang Taruna, Pengabdian Masyarakat, Pelatihan.

1. PENDAHULUAN

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, wawasan kebangsaan memiliki
peran yang sangat penting sebagai landasan dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Di
tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tantangan terhadap nilai-nilai
kebangsaan semakin kompleks. Generasi muda, yang menjadi tulang punggung bangsa, sering
kali terpengaruh oleh budaya luar yang dapat mengikis semangat nasionalisme dan patriotisme.
Oleh karena itu, penguatan wawasan kebangsaan harus menjadi prioritas dalam berbagai sektor
kehidupan, termasuk dalam pembinaan pemuda melalui organisasi seperti Karang Taruna.

Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan yang berfungsi sebagai wadah
pengembangan potensi dan kepemimpinan di tingkat desa memiliki peran strategis dalam
memperkuat persatuan dan wawasan kebangsaan di masyarakat. Sebagai penggerak di tingkat
akar rumput, pengurus Karang Taruna diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang dapat
menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada para pemuda di lingkungan mereka. Namun, dalam
kenyataannya, banyak pengurus Karang Taruna yang masih kurang memahami dan menghayati
pentingnya wawasan kebangsaan dalam menjaga keutuhan NKRI.[1]-[7]

Di Kabupaten Lombok Tengah, masih ditemukan beberapa tantangan dalam upaya
membangun dan memperkuat wawasan kebangsaan di kalangan pemuda, terutama di kalangan
pengurus Karang Taruna. Minimnya program pembinaan yang berfokus pada peningkatan
wawasan kebangsaan menjadi salah satu kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan program
penguatan wawasan kebangsaan yang bersifat terstruktur, berkelanjutan, dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat setempat.[8]-[13]

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penguatan wawasan
kebangsaan kepada pengurus Karang Taruna di Kabupaten Lombok Tengah melalui
serangkaian pelatihan dan kegiatan pembinaan. Diharapkan dengan adanya program ini, para
pengurus Karang Taruna tidak hanya mampu memahami konsep-konsep kebangsaan secara
teori, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai penggerak

persatuan dan pemersatu bangsa di tingkat komunitas mereka masing-masing.[14]-[19]
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Meskipun wawasan kebangsaan merupakan fondasi penting dalam menjaga persatuan
bangsa, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam pemahamannya di kalangan masyarakat,
khususnya di kalangan pemuda. Banyak pemuda yang belum sepenuhnya memahami atau
menghayati nilai-nilai kebangsaan, seperti Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, NKRI, dan UUD
1945, yang menjadi pilar dalam kehidupan berbangsa. Kondisi ini diperparah dengan pengaruh
media sosial yang sering kali menyajikan konten yang bertentangan dengan nilai-nilai
kebangsaan, sehingga mengaburkan identitas nasional mereka.[20]

Kesenjangan ini juga terlihat di kalangan pengurus Karang Taruna, yang seharusnya
menjadi pelopor dalam memupuk wawasan kebangsaan di tingkat komunitas. Kurangnya
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya wawasan kebangsaan sering Kali
menyebabkan mereka tidak mampu menjalankan peran tersebut dengan optimal. Banyak dari
mereka yang hanya melihat kegiatan Karang Taruna sebagai sekadar program sosial dan
pengembangan keterampilan tanpa menyadari bahwa mereka juga memiliki tanggung jawab
untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan di kalangan pemuda.[21]

Faktor lain yang memperburuk kesenjangan ini adalah minimnya akses terhadap
program pendidikan dan pelatihan yang secara khusus menekankan pada penguatan wawasan
kebangsaan. Program-program pembinaan yang ada sering kali lebih berfokus pada aspek
teknis seperti keterampilan kerja dan pengembangan ekonomi, sehingga wawasan kebangsaan
sering kali terabaikan. Akibatnya, pengurus Karang Taruna kurang dibekali dengan
pemahaman yang kuat tentang peran mereka dalam menjaga keutuhan dan persatuan
bangsa.[22]

Kesenjangan ini menuntut adanya intervensi yang sistematis dan terstruktur. Pengurus
Karang Taruna membutuhkan program pelatihan yang tidak hanya mengajarkan konsep-
konsep dasar wawasan kebangsaan, tetapi juga bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam
konteks kehidupan nyata. Program ini harus mampu menjawab tantangan-tantangan yang
mereka hadapi, baik dalam mengelola organisasi maupun dalam membina pemuda di wilayah
mereka. Dengan demikian, kesenjangan pemahaman terkait wawasan kebangsaan dapat
dipersempit, dan pengurus Karang Taruna dapat berfungsi sebagai agen perubahan yang aktif
dalam memperkuat persatuan bangsa di tingkat lokal.[23]

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penguatan wawasan kebangsaan kepada
pengurus Karang Taruna se-Kabupaten Lombok Tengah melalui program pelatihan dan
pembinaan terpadu. Program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan mendesak akan

peningkatan pemahaman kebangsaan di kalangan pemuda yang tergabung dalam Karang
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Taruna. Dengan metode yang partisipatif dan terstruktur, program ini diharapkan mampu
membekali pengurus Karang Taruna dengan pengetahuan yang mendalam tentang konsep-
konsep dasar kebangsaan, serta kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sosial di komunitas mereka.[24]

Pelatihan yang diberikan dalam pengabdian ini meliputi berbagai aspek, mulai dari
pengenalan dasar wawasan kebangsaan, pemahaman tentang sejarah dan nilai-nilai
kebangsaan, hingga aplikasi praktis dalam kegiatan sehari-hari. Pendekatan yang digunakan
adalah kombinasi antara ceramah, diskusi kelompok terarah, dan simulasi situasi nyata,
sehingga peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan secara teori, tetapi juga terlatih dalam
menerapkan wawasan kebangsaan secara langsung. Selain itu, pembinaan dilakukan secara
berkelanjutan melalui evaluasi dan monitoring yang konsisten untuk memastikan implementasi
yang efektif.

Dalam pelaksanaannya, pengabdian ini juga melibatkan pemateri dari berbagai
kalangan yang memiliki pemahaman mendalam tentang kebangsaan dan kepemimpinan. Para
pemateri tidak hanya memberikan materi teoretis, tetapi juga berbagi pengalaman praktis
tentang bagaimana menjaga persatuan dan kerukunan dalam komunitas yang beragam. Melalui
pendekatan ini, diharapkan pengurus Karang Taruna dapat menjadi inspirasi bagi pemuda
lainnya dalam menjaga nilai-nilai kebangsaan dan memperkuat ikatan sosial di lingkungan
mereka.[25]

Tujuan jangka panjang dari pengabdian ini adalah untuk menciptakan generasi muda
yang tidak hanya paham akan pentingnya wawasan kebangsaan, tetapi juga berperan aktif
dalam menjaga keutuhan NKRI. Pengurus Karang Taruna diharapkan dapat menjadi penggerak
perubahan positif yang mampu membawa semangat persatuan, kerukunan, dan tanggung jawab
sosial dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan. Dengan demikian, melalui program ini,
wawasan kebangsaan dapat ditanamkan dan dijaga sebagai fondasi yang kokoh dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode partisipatif dengan
pendekatan pengorganisasian komunitas sebagai langkah awal dalam perencanaan dan
pelaksanaan program. Proses perencanaan aksi bersama komunitas diawali dengan identifikasi
masalah yang spesifik terkait wawasan kebangsaan di tingkat komunitas pengurus Karang
Taruna. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa program yang dirancang tidak
hanya relevan, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal yang ada di Kabupaten
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Lombok Tengah.

Tahap pertama dalam pengorganisasian komunitas adalah melakukan asesmen awal
melalui wawancara dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion) dengan pengurus
Karang Taruna dari berbagai desa di Kabupaten Lombok Tengah. Melalui diskusi ini, diperoleh
gambaran mengenai persepsi dan pemahaman mereka terkait wawasan kebangsaan, tantangan
yang dihadapi dalam membina pemuda, serta potensi solusi yang dapat diterapkan. Selain itu,
dilakukan pemetaan terhadap kondisi sosial dan budaya di masing-masing wilayah untuk
menyesuaikan program pelatihan dengan karakteristik masyarakat setempat.

Setelah asesmen, tahap perencanaan aksi bersama dilakukan dengan melibatkan
perwakilan dari pengurus Karang Taruna dalam kegiatan lokakarya (workshop) perencanaan.
Dalam lokakarya ini, para peserta didorong untuk aktif berpartisipasi dalam merancang
program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan rasa kepemilikan (ownership) terhadap program yang akan dijalankan, sehingga
mereka merasa terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, dalam tahap
ini juga dibentuk tim pelaksana dari perwakilan Karang Taruna yang akan bertanggung jawab
dalam mengorganisir kegiatan pelatihan di desa masing-masing.[26]

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan program pelatihan dan pembinaan yang
dilakukan dalam bentuk pertemuan berkala. Pelatihan ini tidak hanya diberikan oleh pemateri
yang telah disiapkan, tetapi juga melibatkan fasilitator dari kalangan pengurus Karang Taruna
sendiri yang telah dibekali dengan materi khusus. Pendekatan ini diterapkan untuk memperkuat
kapasitas internal komunitas dan memastikan keberlanjutan program setelah pelatihan formal
berakhir. Selama proses ini, pengurus Karang Taruna diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan wawasan kebangsaan melalui aksi nyata di komunitas mereka, seperti
kegiatan gotong royong, bakti sosial, dan diskusi kebangsaan dengan masyarakat setempat.

Melalui pendekatan pengorganisasian komunitas ini, diharapkan tercipta sinergi antara
pengurus Karang Taruna dengan masyarakat di wilayah masing-masing. Keterlibatan aktif dari
komunitas dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan program bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas penguatan wawasan kebangsaan sekaligus memupuk rasa persatuan

dan tanggung jawab sosial yang lebih kuat.
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3. HASIL

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan dampak positif
dalam peningkatan wawasan kebangsaan di kalangan pengurus Karang Taruna se-Kabupaten
Lombok Tengah. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap
peserta, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep-konsep kebangsaan,
seperti Pancasila, Bhinneka Tunggal lka, NKRI, dan UUD 1945. Peserta pelatihan
menunjukkan rata-rata peningkatan skor pemahaman sebesar 35%, yang menunjukkan
efektivitas program pelatihan dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan. Selain peningkatan
pemahaman, program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran dan motivasi pengurus Karang
Taruna untuk berperan aktif dalam memperkuat persatuan dan kesatuan di lingkungan mereka.
Dalam sesi diskusi dan simulasi yang dilakukan selama pelatihan, para peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi untuk berbagi ide dan pengalaman terkait penerapan wawasan
kebangsaan di komunitas masing-masing. Lebih dari 80% peserta melaporkan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri dan siap untuk mengimplementasikan nilai-nilai kebangsaan dalam
kegiatan Karang Taruna setelah mengikuti pelatihan.

Secara khusus, program ini juga berdampak pada penguatan kapasitas organisasi di
tingkat Karang Taruna. Melalui pengorganisasian komunitas yang melibatkan peserta dalam
perencanaan dan pelaksanaan aksi, terjadi peningkatan kolaborasi antar pengurus Karang
Taruna di berbagai desa. Peserta berhasil merancang dan menjalankan beberapa program aksi
nyata di komunitas mereka, seperti kegiatan gotong royong, dialog kebangsaan, serta
peringatan hari-hari besar nasional yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa persatuan dan
cinta tanah air di kalangan pemuda. Dampak jangka pendek lainnya adalah adanya peningkatan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang digagas oleh Karang Taruna.
Berdasarkan laporan dari beberapa pengurus, jumlah partisipasi dalam kegiatan kebangsaan
yang mereka inisiasi mengalami peningkatan sekitar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
penguatan wawasan kebangsaan tidak hanya diterima oleh pengurus Karang Taruna, tetapi juga
mulai diresapi oleh masyarakat luas di tingkat komunitas.

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman
peserta terhadap wawasan kebangsaan, diukur melalui evaluasi pre dan post test. Sebelum
pelatinan dimulai, banyak peserta yang hanya memiliki pemahaman dasar terkait konsep-
konsep kebangsaan, dengan skor rata-rata pada pre-test berada di angka 55%. Setelah pelatihan
dan pembinaan dilaksanakan, hasil post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor menjadi
90%. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan program dalam memperdalam pemahaman
peserta terhadap pentingnya wawasan kebangsaan dan relevansinya dalam kehidupan sehari-
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hari. Selain dari aspek kognitif, terjadi pula peningkatan motivasi peserta untuk menerapkan
wawasan kebangsaan dalam kegiatan sehari-hari di komunitas mereka. Banyak peserta yang
sebelumnya merasa wawasan kebangsaan merupakan sesuatu yang abstrak dan sulit
diterapkan, setelah pelatihan, melaporkan adanya pemahaman baru bahwa nilai-nilai
kebangsaan dapat diwujudkan melalui aksi-aksi nyata yang sederhana, seperti menjaga
kerukunan antar warga, menghargai perbedaan, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan.

Motivasi yang meningkat ini juga diiringi dengan peningkatan rasa tanggung jawab
sosial dalam memupuk semangat kebangsaan di tingkat komunitas. Dalam berbagai diskusi
dan simulasi selama pelatihan, para peserta menunjukkan inisiatif untuk merancang program-
program lokal yang berorientasi pada penguatan persatuan dan kesatuan. Misalnya, beberapa
pengurus Karang Taruna di berbagai desa memprakarsai kegiatan seperti lomba pidato
kebangsaan, pawai budaya, dan kegiatan bakti sosial yang melibatkan partisipasi lintas generasi
di komunitas mereka. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa lebih dari 85% peserta
menyatakan komitmen untuk terus berperan aktif dalam menyebarkan wawasan kebangsaan
melalui program-program yang mereka rancang sendiri. Hal ini menunjukkan keberhasilan
pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam pengabdian ini, di mana peserta tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga bertransformasi menjadi penggerak perubahan di
komunitas mereka masing-masing. Dengan demikian, dampak program ini diharapkan tidak
hanya berhenti pada individu peserta, tetapi juga meluas ke seluruh lapisan masyarakat di

Kabupaten Lombok Tengah.

4, DISKUSI

Penguatan wawasan kebangsaan melalui program pelatihan dan pembinaan terpadu
bagi pengurus Karang Taruna di Kabupaten Lombok Tengah telah menunjukkan hasil yang
signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi pre dan posttest, serta laporan langsung dari peserta,
peningkatan pemahaman dan motivasi untuk menerapkan nilai-nilai kebangsaan di komunitas
mereka adalah bukti bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan dalam pengabdian ini
efektif. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan partisipatif yang dikemukakan oleh Paulo
Freire, di mana peserta didorong untuk aktif berkontribusi dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kesadaran kritis mereka terhadap isu-isu yang dihadapi, termasuk
wawasan kebangsaan.[20]

Selain itu, teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Kurt Lewin juga relevan
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dalam menjelaskan proses transformasi yang dialami oleh peserta selama pengabdian ini.
Lewin menggambarkan perubahan sosial sebagai suatu proses yang melibatkan tiga tahap:
unfreezing, changing, dan refreezing. Pada tahap awal (unfreezing), peserta dihadapkan pada
kenyataan bahwa pemahaman mereka tentang wawasan kebangsaan masih terbatas. Melalui
sesi diskusi dan refleksi diri, mereka menyadari perlunya perubahan dalam cara pandang dan
tindakan terkait wawasan kebangsaan[27]

Tahap kedua (changing) terjadi selama proses pelatihan dan pembinaan, di mana
peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan praktis untuk
menerapkan wawasan kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini, peserta
mengalami perubahan dalam pola pikir dan sikap mereka, terutama terkait bagaimana mereka
memandang peran mereka sebagai pengurus Karang Taruna yang bertanggung jawab dalam
memperkuat persatuan dan kesatuan di masyarakat. Transformasi ini bukan hanya teoritis,
melainkan diwujudkan dalam bentuk program-program konkret yang dirancang oleh peserta
sendiri untuk komunitas mereka. Tahap akhir (refreezing) terlihat ketika peserta mulai
menjalankan program-program tersebut di komunitas mereka masing-masing. Pada tahap ini,
nilai-nilai kebangsaan yang telah dipelajari dan dipraktikkan mulai mengakar dalam kehidupan
sehari-hari pengurus Karang Taruna dan masyarakat sekitar. Proses ini mencerminkan
perubahan sosial yang berkelanjutan, di mana nilai-nilai baru yang diperoleh melalui
pengabdian ini menjadi bagian dari norma sosial yang diterima oleh komunitas.[24], [28]

Dari perspektif teoritik, temuan ini juga dapat dikaitkan dengan teori pembelajaran
sosial dari Albert Bandura, yang menekankan pentingnya modeling atau peniruan dalam proses
pembelajaran. Selama pelatihan, para peserta tidak hanya mendengar dan mempelajari konsep-
konsep kebangsaan, tetapi juga melihat contoh langsung dari fasilitator dan sesama peserta
yang menerapkan nilai-nilai tersebut dalam aksi nyata. Hal ini membantu memperkuat proses
internalisasi nilai-nilai kebangsaan di kalangan peserta.[29]

Selain itu, teori kohesi sosial juga relevan untuk membahas temuan ini. Kohesi sosial,
menurut Emile Durkheim, adalah kekuatan yang mengikat individu-individu dalam masyarakat
untuk bekerja sama menuju tujuan bersama. Program ini berhasil meningkatkan kohesi sosial
di antara pengurus Karang Taruna, terlihat dari meningkatnya kolaborasi antar desa dan
munculnya inisiatif kolektif untuk mempromosikan wawasan kebangsaan. Aktivitas bersama,
seperti gotong royong dan dialog kebangsaan, berperan dalam memperkuat ikatan sosial di
dalam komunitas.[30]
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Di sisi lain, program ini juga membuktikan relevansi teori peran dari George Herbert
Mead, yang menyatakan bahwa identitas individu terbentuk melalui interaksi sosial dan peran
yang dimainkan dalam komunitas. Dalam konteks ini, pengurus Karang Taruna mulai
memahami peran baru mereka sebagai agen perubahan di komunitas, yang bertanggung jawab
untuk menanamkan dan menyebarkan wawasan kebangsaan. Perubahan ini tidak hanya
memperkuat identitas mereka sebagai pemimpin komunitas, tetapi juga memperluas pengaruh
mereka di tingkat lokal. Diskusi juga menunjukkan bahwa transformasi yang terjadi bukan
hanya di tingkat individu, tetapi juga berimbas pada perubahan sosial yang lebih luas di tingkat
komunitas. Keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan yang diinisiasi oleh Karang Taruna
menunjukkan bahwa penguatan wawasan kebangsaan bukanlah tugas individu semata,
melainkan suatu gerakan kolektif yang dapat membangun fondasi sosial yang lebih kuat. Hal
ini sesuai dengan teori perubahan sosial dari Anthony Giddens, yang menekankan bahwa
perubahan sosial terjadi melalui interaksi antara agen (individu) dan struktur (komunitas atau
masyarakat).[31]

Proses perubahan sosial yang terjadi selama pengabdian ini juga memperlihatkan
dinamika yang sesuai dengan teori evolusi sosial dari Herbert Spencer, yang menggambarkan
perubahan sosial sebagai adaptasi masyarakat terhadap kondisi baru. Dalam konteks ini,
program pelatihan berperan sebagai pemicu perubahan, di mana komunitas di Kabupaten
Lombok Tengah beradaptasi dengan wawasan kebangsaan yang lebih kuat untuk menghadapi
tantangan sosial dan budaya di era modern.[30]

Secara keseluruhan, diskusi ini menyoroti bahwa proses pengabdian ini tidak hanya
memberikan hasil dalam bentuk peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan, tetapi juga
memfasilitasi terjadinya perubahan sosial yang lebih besar di tingkat komunitas. Program ini
berhasil memicu inisiatif lokal yang berkelanjutan dan memperkuat ikatan sosial melalui
pengorganisasian komunitas yang berbasis pada nilai-nilai kebangsaan. Dengan demikian,
penguatan wawasan kebangsaan bukan hanya menjadi tujuan, tetapi juga alat untuk
menciptakan perubahan sosial yang lebih inklusif dan kohesif di tingkat lokal. Kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan dari awal
perencanaan, Kegiatan ini di lakukan bersama seluruh karang taruna se-kabupaten Lombok

Tenggah. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah Lokasi kegiatan



PENGUATAN WAWASAN KEBANGSAAN KEPADA PENGURUS KARANG TARUNA DI KABUPATEN
LOMBOK TENGAH

Gambar 1 Lokasi Perkemahan Penguatan Wawasan Kebangsaan

Gambar 2. Lokasi Kegiatan

Gambar 3. Foto bersama Penitia dan Narasumber
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Gambar 5. Penyampain Materi

Gambar 6. Peserta Menyimak Materi
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Gambar 7. Hiburan jeda kegiatan

Gambar 8. Foto Diskusi Kelompok dan Pemafaran hasil kelompok

—

Gambar 9. Senam pagi

Pada gambar 9 adalah kegiatan senam pagi dan olahraga Bersama seluruh peserta.
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5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk menguatkan wawasan
kebangsaan di kalangan pengurus Karang Taruna se-Kabupaten Lombok Tengah telah berhasil
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan evaluasi pre dan post-test, program ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai nilai-nilai
kebangsaan. Peningkatan ini sejalan dengan teori pendidikan partisipatif yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam dan aplikatif. Hasil ini juga mencerminkan efektivitas pendekatan yang
berbasis pada pengorganisasian komunitas, sesuai dengan teori perubahan sosial Lewin, di
mana keterlibatan langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program dapat mempercepat
proses perubahan sosial yang diinginkan.Refleksi teoritis menunjukkan bahwa penguatan
wawasan kebangsaan melalui pendekatan partisipatif dapat mengatasi kesenjangan
pemahaman yang ada di tingkat komunitas. Proses ini tidak hanya memperkaya pengetahuan
peserta, tetapi juga memperkuat kapasitas mereka sebagai agen perubahan dalam memupuk
semangat kebangsaan di lingkungan sekitar mereka. Model pembelajaran sosial Bandura dan
teori kohesi sosial Durkheim memberikan landasan untuk memahami bagaimana perubahan
individu dapat berdampak pada perubahan sosial yang lebih luas. Interaksi dan contoh yang
diberikan selama pelatihan telah memperkuat internalisasi nilai-nilai kebangsaan di antara
peserta.

Rekomendasi dari hasil pengabdian ini meliputi beberapa aspek penting untuk
keberhasilan program serupa di masa depan. Pertama, penting untuk melanjutkan dan
memperluas pelatihan seperti ini ke komunitas lain, dengan menyesuaikan materi dan metode
pelatihan berdasarkan kebutuhan spesifik dari masing-masing daerah. Kedua, penguatan
program ini harus disertai dengan mekanisme evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan
untuk memastikan bahwa nilai-nilai kebangsaan yang diajarkan dapat diterapkan secara efektif
dan berkelanjutan di komunitas.

Ketiga, perlu adanya kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan organisasi masyarakat dalam merancang dan melaksanakan program-program serupa.
Pendekatan kolaboratif ini akan memperkuat dukungan dan sumber daya yang tersedia, serta
meningkatkan dampak positif dari program tersebut. Keempat, perluasan materi pelatihan
untuk mencakup isu-isu terkini dan tantangan baru dalam wawasan kebangsaan dapat
membantu peserta untuk lebih siap menghadapi dinamika sosial yang berkembang. Akhirnya,

pengembangan modul pelatihan yang berbasis pada pengalaman praktis dan studi kasus lokal
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dapat membantu peserta untuk lebih mudah menerapkan wawasan kebangsaan dalam konteks
nyata. Dengan demikian, penguatan wawasan kebangsaan dapat terus berlanjut dan

berkembang, memberikan kontribusi positif bagi persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
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